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Abstrak 

 
Keterampilan digital writing literacy menjadi kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa 

dalam menghadapi perkembangan teknologi dan tuntutan pembelajaran di era digital. Namun, 
kemampuan digital writing literacy siswa Madrasah Aliyah (MA) masih tergolong rendah, terutama 
pada aspek pengembangan ide, penyusunan teks secara sistematis, penguasaan kosakata, 
penggunaan tata bahasa dan mekanisme penulisan, serta pemanfaatan teknologi digital secara 
optimal untuk mendukung kegiatan menulis akademik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital writing literacy siswa melalui pelatihan menulis 
digital berbasis praktik dan kolaborasi. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan 100 siswa Madrasah Aliyah se-Kabupaten 
Lumajang. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, observasi, refleksi 
peserta, serta penilaian produk tulisan digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
rata-rata skor peserta dari 50,6 pada pre-test menjadi 84,5 pada post-test dengan persentase 
peningkatan sebesar 67,0%. Aspek kompetensi literasi digital menunjukkan peningkatan paling 
signifikan sebesar 97,7%, diikuti oleh aspek struktur dan organisasi teks sebesar 69,4%, tata 
bahasa dan mekanisme penulisan sebesar 64,7%, ide dan konten tulisan sebesar 58,5%, serta 
penguasaan kosakata sebesar 51,8%. Implikasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
collaborative writing, pemanfaatan platform digital, dan pendampingan intensif mampu 
meningkatkan kompetensi digital writing literacy siswa secara efektif serta berpotensi diterapkan 
secara berkelanjutan pada lingkungan madrasah dan satuan pendidikan lainnya. 

Kata kunci: digital writing literacy, literasi digital, keterampilan menulis, Madrasah Aliyah, 
Participatory Action Research 

 
Abstract 

 
Digital writing literacy skills have emerged as an essential competency that students need 

to develop in response to rapid technological advancements and the increasing demands of 
learning in the digital era. However, the digital writing literacy competence of Madrasah Aliyah (MA) 
students remains relatively low, particularly in aspects related to idea development, systematic text 
organization, vocabulary mastery, the use of grammar and writing mechanics, and the effective use 
of digital technology to support academic writing activities. This community service program aimed 
to enhance students’ digital writing literacy competencies through practice-oriented and 
collaborative digital writing training. The program employed a Participatory Action Research (PAR) 
approach involving 100 Madrasah Aliyah students across Lumajang Regency. Program evaluation 
was conducted through pre-tests and post-tests, observations, participant reflections, and 
assessments of students’ digital writing products. The findings revealed an increase in participants’ 
average scores from 50.6 in the pre-test to 84.5 in the post-test, representing a 67.0% 
improvement. The digital literacy competency aspect showed the most significant increase at 
97.7%, followed by text structure and organization (69.4%), grammar and writing mechanics 
(64.7%), ideas and content development (58.5%), and vocabulary mastery (51.8%). The findings 
indicate that training integrating collaborative writing, digital platform utilization, and intensive 
mentoring effectively improves students’ digital writing literacy competencies and has the potential 
to be sustainably implemented in madrasah settings and other educational institutions. 

Keyword: digital writing literacy, digital literacy, writing skills, Madrasah Aliyah, Participatory Action 
Research 
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Pendahuluan 

 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah pola 

pembelajaran, akses informasi, serta cara peserta didik memperoleh, mengolah, dan 

mengomunikasikan pengetahuan dalam lingkungan pendidikan (Arbi & Amrullah, 2024; 

Dewi, 2024; Sriyanta & Kartika, 2023). Transformasi tersebut mendorong sistem 

pendidikan untuk tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi akademik, tetapi juga 

pada penguatan kompetensi abad ke-21, termasuk literasi digital, komunikasi, kolaborasi, 

kreativitas, dan berpikir kritis. Dalam konteks tersebut, peserta didik dituntut memiliki 

keterampilan literasi digital yang memadai agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan era global (Hariyasasti, 2025; Oktaviani & 

Setiawati, 2025). Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan adalah 

kemampuan menulis, karena menulis merupakan sarana utama untuk mengekspresikan 

gagasan, mengomunikasikan pengetahuan, serta membangun daya pikir kritis dan kreatif. 

Menurut Ariani et al. (2023), dalam konteks pembelajaran modern, kemampuan 

menulis tidak dapat dipisahkan dari pemanfaatan teknologi digital sebagai media dan 

sarana pendukung. Hal ini menunjukkan pentingnya pembelajaran menulis berbasis 

teknologi yang tidak hanya berfokus pada aspek teknik menulis, tetapi juga pada 

penggunaan alat digital secara efektif. Digital Writing Literacy, sebagaimana dijelaskan 

oleh Andriana, Suyatno, & Indrawati (2025), dipandang sebagai strategi yang tepat 

karena mengintegrasikan pengembangan keterampilan menulis dengan penguatan 

literasi digital. Pendekatan ini memungkinkan siswa menghasilkan tulisan yang baik 

sekaligus memanfaatkan teknologi secara tepat dalam proses pencarian, pengolahan, 

dan penyajian informasi. Selain itu, integrasi kemampuan menulis dan literasi digital dapat 

mendukung proses belajar yang lebih aktif, kreatif, dan berbasis pemecahan masalah. 

Kemampuan menulis siswa Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Lumajang masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan hasil koordinasi dan diskusi awal dengan 

Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Kabupaten Lumajang sebagai mitra strategis 

dalam pelaksanaan program, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun paragraf yang runtut, serta 

menggunakan kosakata dan struktur bahasa secara tepat, khususnya dalam konteks 

penulisan bahasa Inggris. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan 

menulis akademik belum terarah secara optimal dan masih didominasi oleh penggunaan 

media digital untuk keperluan non-akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis siswa belum sepenuhnya didukung oleh pemanfaatan teknologi 

yang produktif dan berorientasi pada pembelajaran. Jika kondisi ini terus berlangsung, 



176   J u r n a l  P e n g a b d i a n  k e p a d a  M a s y a r a k a t  -  U K K  
 

potensi teknologi digital sebagai sarana pengembangan kemampuan akademik siswa 

belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Sejalan dengan kebutuhan penguatan keterampilan menulis berbasis teknologi, 

beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan literasi 

digital melalui berbagai media dan aplikasi mampu meningkatkan kemampuan menulis 

siswa secara signifikan. Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi 

Canva meningkatkan keterampilan menulis digital siswa SMA, sedangkan Rullyanti et al. 

(2024) menegaskan bahwa pelatihan copywriting kreatif memperkuat literasi digital siswa 

SMK. Ningsih (2023) juga menyatakan bahwa penggunaan Google Docs membantu 

collaborative writing siswa, sementara Meizar et al. (2025) membuktikan efektivitas blog 

digital dalam meningkatkan keterampilan menulis kreatif. Selain itu, Furqon & Sumarno 

(2022) membuktikan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi M-Write efektif meningkatkan 

kemampuan menulis dan literasi digital siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran menulis memiliki potensi yang besar untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Meskipun hasil-hasil tersebut menunjukkan dampak yang positif, sebagian besar 

program masih berfokus pada pemanfaatan media atau aplikasi tertentu dan belum 

mengintegrasikan pendampingan intensif serta collaborative writing secara berkelanjutan. 

Padahal, pengembangan Digital Writing Literacy tidak hanya memerlukan penguasaan 

teknologi, tetapi juga kemampuan mengembangkan ide, menyusun teks secara 

sistematis, berkolaborasi, serta memahami etika penulisan di ruang digital. Oleh karena 

itu, diperlukan program pelatihan yang mengintegrasikan praktik menulis digital, 

penggunaan platform kolaboratif, dan pendekatan partisipatif agar siswa mampu 

mengembangkan keterampilan menulis secara lebih kreatif, reflektif, dan adaptif sesuai 

kebutuhan pembelajaran serta perkembangan digital saat ini. Pendekatan tersebut 

diharapkan tidak hanya memperkenalkan pemanfaatan teknologi, tetapi juga memperkuat 

keterampilan menulis siswa secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, program pelatihan ini dirancang 

melalui kerja sama antara KKMA Kabupaten Lumajang dan STIT Miftahul Midad 

Lumajang. STIT Miftahul Midad Lumajang melalui Program Studi Tadris Bahasa Inggris 

memiliki program unggulan English Coaching Clinic (ECC) yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan bahasa Inggris, salah satunya keterampilan menulis 

berbasis pendampingan dan praktik. Kolaborasi antara KKMA dan STIT Miftahul Midad 

Lumajang melalui program ECC diharapkan mampu menciptakan sinergi yang kuat 

antara kebutuhan sekolah dan dukungan akademik perguruan tinggi. Melalui kolaborasi 

ini, program pelatihan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penguatan Digital 
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Writing Literacy melalui integrasi praktik menulis digital, pendampingan intensif, dan 

penggunaan platform kolaboratif yang mendukung pengembangan keterampilan menulis 

siswa secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). PAR menekankan keterlibatan aktif antara 

pelaksana kegiatan dan peserta dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi, hingga evaluasi secara 

kolaboratif (Chevalier & Buckles, 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan 

perubahan sosial melalui proses partisipatif yang melibatkan masyarakat sebagai subjek 

sekaligus mitra dalam kegiatan pengabdian. Selain itu, PAR juga mendorong 

pemberdayaan masyarakat melalui identifikasi masalah dan penyusunan solusi secara 

bersama sehingga hasil kegiatan lebih relevan dengan kebutuhan peserta (Afandi et al., 

2022). 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pelatihan dilaksanakan di STIT Miftahul Midad 

Lumajang selama dua minggu, dengan dosen Program Studi Tadris Bahasa Inggris STIT 

Miftahul Midad Lumajang berperan sebagai narasumber sekaligus fasilitator pelatihan, 

sedangkan 100 siswa dari berbagai Madrasah Aliyah se-Kabupaten Lumajang menjadi 

subjek utama kegiatan. Implementasi PAR diwujudkan melalui pelibatan peserta dalam 

diskusi interaktif, praktik menulis berbasis digital, pemberian umpan balik terhadap hasil 

tulisan, serta refleksi bersama terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

Pola pelaksanaan ini sejalan dengan pandangan Ainiyah et al. (2024) bahwa proses 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta akan lebih efektif dalam 

mengembangkan kompetensi secara bermakna. 

Sebagai bagian dari proses evaluasi pelaksanaan kegiatan, pengumpulan data 

dilakukan untuk mengukur efektivitas program pelatihan serta perkembangan 

kemampuan peserta selama mengikuti kegiatan. Data dikumpulkan melalui pre-test dan 

post-test, observasi partisipatif, refleksi peserta, dokumentasi, serta penilaian terhadap 

produk tulisan digital siswa. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, rubrik 

penilaian keterampilan menulis, pedoman refleksi, serta instrumen pre-test dan post-test. 

Rubrik penilaian mencakup aspek ide dan konten tulisan, struktur dan organisasi teks, 

penguasaan kosakata, tata bahasa, mekanisme penulisan, serta kompetensi digital 

writing literacy. Sebelum digunakan dalam kegiatan, instrumen penilaian telah divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli pembelajaran bahasa untuk memastikan kesesuaian indikator, 
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kejelasan instrumen, dan keterukuran aspek penilaian yang digunakan. Data hasil pre-test 

dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata dan persentase 

peningkatan pada setiap aspek digital writing literacy. Selain itu, data observasi dan 

refleksi peserta dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi perubahan 

partisipasi, motivasi, dan keterampilan menulis siswa selama pelatihan berlangsung. 

Sebagai implementasi pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan 

dirancang secara sistematis dan partisipatif untuk memastikan pelaksanaan program 

berjalan secara terarah sesuai kebutuhan peserta. Prosedur pelaksanaan kegiatan terdiri 

atas empat tahapan yang saling terintegrasi sebagaimana divisualisasikan pada diagram 

alur berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

1. Tahap Perencanaan dan Koordinasi 

Tahap perencanaan dan koordinasi dilakukan sebagai langkah awal untuk 

memastikan kegiatan pelatihan berjalan secara terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 

Kelompok Kerja Madrasah Aliyah (KKMA) Kabupaten Lumajang sebagai mitra 

strategis kegiatan. Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan peserta terkait 

kemampuan digital writing literacy guna mengidentifikasi kendala dan kebutuhan 

pembelajaran siswa dalam keterampilan menulis berbasis digital. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, tim menyusun modul pelatihan, materi pembelajaran, instrumen 

evaluasi, serta rancangan teknis pelaksanaan kegiatan. 
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2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dalam dua sesi utama yang 

dirancang secara bertahap dan berbasis praktik. Sesi pertama berfokus pada 

penguatan literasi digital melalui pengenalan konsep literasi digital, pemanfaatan 

platform digital dalam pembelajaran, serta penggunaan media digital secara efektif 

dan bertanggung jawab. Sesi kedua difokuskan pada praktik menulis digital, di mana 

peserta dilatih untuk mengembangkan ide, menyusun teks, serta menghasilkan 

tulisan digital menggunakan berbagai platform dan media pendukung. Selama proses 

pelatihan, peserta terlibat aktif dalam diskusi, praktik langsung, dan kegiatan 

kolaboratif yang difasilitasi oleh tim pengabdian. 

3. Tahap Pendampingan Intensif 

Tahap pendampingan intensif dilakukan untuk membantu peserta 

mengembangkan hasil tulisan digital secara lebih optimal. Pada tahap ini, tim 

pelaksana memberikan bimbingan secara langsung melalui kegiatan revisi tulisan, 

diskusi kelompok, serta pemberian umpan balik terhadap hasil kerja siswa. 

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan agar peserta dapat memperbaiki 

struktur teks, penggunaan kosakata, tata bahasa, serta aspek literasi digital dalam 

tulisan mereka. Melalui proses ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

teoritis, tetapi juga pengalaman praktik yang lebih mendalam dalam menghasilkan 

tulisan digital yang baik dan terstruktur. 

4. Tahap Evaluasi Partisipatif 

Tahap evaluasi partisipatif dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan 

pelatihan serta peningkatan kompetensi peserta setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi 

dilaksanakan melalui pre-test dan post-test, observasi partisipatif selama proses 

pelatihan, serta penilaian terhadap produk tulisan digital siswa. Instrumen evaluasi 

menggunakan rubrik penilaian keterampilan menulis yang mencakup lima aspek 

utama, yaitu ide dan konten tulisan, struktur dan organisasi teks, penguasaan 

kosakata, tata bahasa dan mekanisme penulisan, serta kompetensi literasi digital. 

Selain itu, kegiatan refleksi bersama juga dilakukan untuk memperoleh umpan balik 

dari peserta terkait pengalaman belajar, kendala yang dihadapi, dan pengembangan 

program pada kegiatan selanjutnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pelatihan Digital Writing Literacy ini dilaksanakan melalui empat tahap, 

yaitu perencanaan dan koordinasi, pelaksanaan pelatihan, pendampingan intensif, dan 
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evaluasi partisipatif. Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan koordinasi bersama 

KKMA Kabupaten Lumajang untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa terkait kemampuan 

menulis dan literasi digital. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun teks secara sistematis, serta 

memanfaatkan teknologi digital untuk kepentingan akademik. Berdasarkan temuan 

tersebut, tim menyusun modul pelatihan yang mengacu pada kompetensi digital writing 

literacy menurut Lahagu & Lahagu (2024) serta kerangka literasi digital yang 

dikembangkan oleh Safitri et al. (2025). Modul yang disusun kemudian divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media sebelum diterapkan dalam pelatihan. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui dua sesi pelatihan yang berfokus 

pada penguatan literasi digital dan praktik menulis berbasis platform kolaboratif. Sesi 

pertama diarahkan pada penguatan pemahaman peserta terkait konsep digital writing 

literacy, penggunaan platform digital, dan etika penulisan di ruang digital. Selanjutnya, 

sesi kedua difokuskan pada praktik menulis menggunakan Padlet melalui tahapan 

brainstorming, penyusunan outline, penulisan draf, revisi, dan publikasi hasil tulisan. 

Selama proses pelatihan, peserta terlibat secara aktif dalam diskusi, praktik kolaboratif, 

serta pemberian umpan balik antarpeserta. Penggunaan Padlet memungkinkan siswa 

untuk menulis, berdiskusi, dan merevisi tulisan secara lebih fleksibel dalam satu ruang 

digital bersama. Hal ini sesuai dengan karakteristik menulis berbasis digital yang 

dikemukakan oleh Satria (2025), yaitu fleksibilitas, interaktivitas, dan kolaborasi sebagai 

keunggulan utama dibandingkan penulisan tradisional. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan Maulidina, Imamah, & Dewi (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran 

partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar peserta secara lebih 

bermakna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pelatihan Digital Writing Literacy 
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Setelah pelaksanaan pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif 

melalui pemberian umpan balik dan revisi tulisan peserta. Tahap ini tidak hanya bertujuan 

memperbaiki hasil tulisan, tetapi juga membangun proses refleksi dan pembelajaran 

kolaboratif secara berkelanjutan. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip 

Participatory Action Research (PAR) yang menekankan refleksi dan perbaikan 

berkelanjutan melalui keterlibatan aktif peserta (Nafi, 2025). Selanjutnya, sebagai bentuk 

apresiasi terhadap partisipasi dan capaian peserta selama kegiatan berlangsung, tim 

pelaksana mengadakan closing ceremony yang dirangkaikan dengan pembagian sertifikat 

kepada seluruh peserta serta penghargaan bagi peserta terbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembagian Sertifikat 
Penghargaan Peserta Terbaik 

Gambar 4. Closing Ceremony 

 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui pre-test dan post-test dengan menggunakan 

rubrik penilaian yang mencakup lima aspek kompetensi digital writing literacy. Pre-test 

diberikan sebelum pelaksanaan pelatihan untuk mengukur kondisi awal kemampuan 

siswa, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai 

dilaksanakan. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan Digital Writing Literacy 

No. Aspek Penilaian 
Pre-Test 

(Rata-rata) 
Post-Test 
(Rata-rata) 

Peningkatan 

1. Ide dan Konten Tulisan 53 84 31 (58,5%) 

2. 
Struktur dan Organisasi 
Teks 

49 83 34 (69,4%) 

3. Penguasaan Kosakata 56 85 29 (51,8%) 

4. 
Tata Bahasa dan 
Mekanisme Penulisan 

51 84 33 (64,7%) 

5. Kompetensi Literasi Digital 44 87 43 (97,7%) 

Rata-rata Keseluruhan 50,6 84,5 33,9 (67,0%) 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, seluruh aspek penilaian mengalami peningkatan 

setelah pelaksanaan pelatihan. Rata-rata skor keseluruhan meningkat dari 50,6 pada pre-

test menjadi 84,5 pada post-test dengan persentase peningkatan sebesar 67,0%. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek kompetensi literasi digital sebesar 97,7%, diikuti 

aspek struktur dan organisasi teks sebesar 69,4%, tata bahasa dan mekanisme penulisan 

sebesar 64,7%, ide dan konten tulisan sebesar 58,5%, serta penguasaan kosakata 

sebesar 51,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis menulis, tetapi juga mengubah cara peserta memanfaatkan teknologi 

digital secara lebih produktif dan terarah untuk mendukung aktivitas akademik. 

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh penerapan pendekatan collaborative writing 

yang memungkinkan peserta terlibat dalam proses berbagi ide, memberikan umpan balik, 

dan merevisi tulisan secara bersama. Proses kolaboratif tersebut menciptakan ruang 

belajar yang mendorong siswa untuk membangun pengetahuan melalui interaksi dan 

refleksi antarpeserta. Kegiatan berbagi gagasan dan peer feedback membantu siswa 

memperbaiki kualitas tulisan secara bertahap, baik dari aspek isi maupun organisasi teks. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Juanda & Fitri (2025) yang menyatakan bahwa 

penggunaan platform kolaboratif dapat mendukung proses collaborative writing dan 

meningkatkan kualitas hasil tulisan siswa. 

Selain itu, penggunaan platform digital Padlet turut memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan peserta. Platform digital memungkinkan siswa menulis, 

berdiskusi, merevisi, dan memperoleh umpan balik dalam satu ruang pembelajaran yang 

terintegrasi. Kondisi tersebut mendukung terciptanya proses belajar yang lebih aktif dan 

memberi kesempatan kepada peserta untuk terlibat secara langsung dalam 

pengembangan tulisan mereka. Hal ini sejalan dengan Hasani, Wulandari, & Rabbani 

(2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran menulis 

dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, memperkuat interaksi belajar, serta 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Pada kegiatan pelatihan ini, 

peningkatan kompetensi literasi digital yang mencapai 97,7% menunjukkan bahwa 

peserta semakin mampu memanfaatkan teknologi digital secara lebih terarah dan 

produktif dalam proses pembelajaran. Hasil kegiatan ini turut memperkuat temuan 

Ramadhan (2025) yang menyimpulkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi digital 

secara terstruktur efektif meningkatkan literasi digital siswa secara signifikan. 

Pendampingan intensif selama pelatihan juga menjadi faktor penting yang 

mendukung peningkatan kompetensi peserta. Umpan balik yang diberikan secara 

berulang membantu siswa mengidentifikasi kelemahan tulisan mereka pada aspek ide, 

struktur, kosakata, maupun tata bahasa secara lebih spesifik. Proses revisi yang 
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berkelanjutan memungkinkan siswa melakukan perbaikan secara bertahap dan 

meningkatkan kualitas tulisan secara lebih optimal. Hal tersebut terlihat dari peningkatan 

pada aspek tata bahasa dan mekanisme penulisan sebesar 64,7% serta penguasaan 

kosakata sebesar 51,8%, yang menunjukkan adanya perkembangan kemampuan peserta 

dalam menghasilkan tulisan yang lebih terstruktur dan sesuai kaidah penulisan. Temuan 

ini memperkuat pandangan Dewi & Saputra (2025) bahwa digital writing literacy 

mencakup integrasi kemampuan teknis, kognitif, dan sosial sehingga memerlukan proses 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga refleksi dan interaksi 

belajar.  

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan capaian 

peserta setelah mengikuti pelatihan, perbandingan rata-rata hasil pre-test dan post-test 

dianalisis secara visual. Visualisasi tersebut disajikan melalui grafik berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik Perbandingan Rata-rata Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Selain peningkatan skor kuantitatif, hasil refleksi peserta juga menunjukkan dampak 

kualitatif yang positif. Sebagian besar siswa mengungkapkan peningkatan rasa percaya 

diri dalam menulis, meningkatnya kesadaran terhadap etika penggunaan informasi digital, 

serta motivasi yang lebih tinggi untuk terus mengembangkan kemampuan menulis. 

Peserta juga menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif selama proses pembelajaran, 

terutama dalam kegiatan diskusi, pemberian umpan balik, dan revisi tulisan secara 

kolaboratif. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan digital writing literacy tidak 

hanya terjadi pada aspek keterampilan, tetapi juga pada perubahan sikap dan keterlibatan 

peserta dalam proses pembelajaran. 
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Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran berbasis partisipatif 

dan kolaboratif tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan kemampuan 

akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan aspek afektif peserta. 

Peningkatan rasa percaya diri, motivasi belajar, dan keterlibatan aktif menunjukkan 

bahwa peserta mengalami perubahan positif selama proses pelatihan berlangsung. Hasil 

ini sejalan dengan Nafilata et al. (2025) yang menekankan bahwa pengalaman belajar 

yang melibatkan interaksi, praktik langsung, dan partisipasi aktif mampu membangun 

keterikatan peserta terhadap proses pembelajaran secara lebih mendalam. Temuan 

tersebut memperkuat pandangan Ayyasy & Maelani (2024) yang menyatakan bahwa 

pelatihan yang interaktif dapat mendorong motivasi belajar, refleksi diri, serta memperkuat 

pengalaman belajar peserta secara lebih optimal. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Pelatihan Digital Writing Literacy 

untuk Siswa MA se-Kabupaten Lumajang telah berhasil dilaksanakan secara terstruktur 

melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR). Berdasarkan hasil evaluasi, 

program ini terbukti mampu meningkatkan kompetensi digital writing literacy peserta 

secara signifikan, ditandai dengan peningkatan rata-rata skor dari 50,6 menjadi 84,5 atau 

sebesar 67,0%. Aspek kompetensi literasi digital mengalami peningkatan paling besar 

(97,7%), diikuti oleh struktur dan organisasi teks (69,4%), tata bahasa dan mekanisme 

penulisan (64,7%), ide dan konten tulisan (58,5%), serta penguasaan kosakata (51,8%). 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pelatihan yang bersifat partisipatif, 

praktik langsung berbasis platform digital, dan pendampingan intensif merupakan strategi 

efektif dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa MA di era digital. Program ini 

juga berhasil menciptakan sinergi yang produktif antara perguruan tinggi, KKMA, dan 

madrasah sebagai pemangku kepentingan, serta menghasilkan model pelatihan yang 

dapat diterapkan secara berkelanjutan pada satuan pendidikan lain. 

 

 

Saran 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, beberapa saran dapat disampaikan. 

Pertama, kegiatan pelatihan Digital Writing Literacy sebaiknya ditindaklanjuti dengan 

program pendampingan jangka panjang di masing-masing madrasah agar peningkatan 

kompetensi siswa dapat dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Kedua, 

materi pelatihan pada program berikutnya dapat diperluas mencakup penulisan karya 

ilmiah berbasis digital, penggunaan platform penerbitan akademik, dan pengembangan 
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portofolio digital siswa, sehingga kesiapan siswa memasuki jenjang pendidikan tinggi 

semakin terkuat. Ketiga, perlu dilakukan pengembangan kapasitas guru pendamping 

melalui pelatihan serupa, agar mereka dapat mengimplementasikan strategi digital writing 

literacy secara mandiri dan terintegrasi dalam pembelajaran di kelas. Keempat, model 

pelatihan yang telah dikembangkan dalam program ini direkomendasikan untuk direplikasi 

pada madrasah dan sekolah di kabupaten lain sebagai upaya pemerataan akses 

terhadap pengembangan literasi digital di tingkat pendidikan menengah. 
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